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ABSTRACT  

Energy electricity is energy the required primary for equipment electricity / 

energy stored in current electricity with unit amperage (A) and voltage electricity 

with unit volt (V) with provisions needs consumption power electricity with units 

of Watt (W) for move motorbike , lights lighting , heating , cooling or move back 

something equipment mechanic for produce form other energy . Generator 

Electricity Power Piko Hydro is something plant could produce energy electricity 

less from 5 kW and could classified as generator electricity scale small. On research 

that will held this type water turbine that will digunkana n Generator electricity 

power micro hydro (PLTPH) is type turbine reaction that is Vortex water turbine . P 

there is a Vortex water turbine , Testing done in the laboratory fluid Department 

Technique Machine Institute Technology National Malang, use blade NACA 9410. 

Testing menggu nakan v Variations high falling water head (H) 10 cm, 20 cm, 30 

cm, 40 cm and 50 cm. and corner constriction water flow 20  , 40  , and 60  . 

Pengu also uses NACA 9410 blade, number of blades 4 pieces, blade length 10 cm, 

and blade height 30 cm . Results testing obtained that is variation high falling water 

(head) and corner blade director influence results round shaft , power and efficiency 

turbine . On testing this obtained results highest on height falling water 50 cm with 

corner constriction 20 ° flow with results round shaft 3 2.71 rpm, power turbine at 

40, 01 watts, and value efficiency turbine amounting to 22. 01 %.  

 

Keywords: Vortex water turbine , Picohidro , NACA 9410 . 
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ABSTRAK 

 Energi listrik adalah energi utama yang dibutuhkan bagi peralatan 

listrik/energi yang tersimpan dalam arus listrik dengan satuan amper (A) dan tegangan 

listrik dengan satuan volt (V) dengan ketentuan kebutuhan konsumsi daya listrik 

dengan satuan Watt (W) untuk menggerakkan motor, lampu penerangan, memanaskan, 

mendinginkan atau menggerakkan kembali suatu peralatan mekanik untuk 

menghasilkan bentuk energi yang lain. Pembangkit Listrik Tenaga Piko Hidro adalah 

suatu pembangkit yang dapat menghasilkan energi listrik kurang dari 5 kW dan dapat 

diklasifikasikan sebagai pembangkit listrik berskala kecil. Pada penelitian yang akan 

dilaksanakan ini jenis turbin air yang akan digunkanan Pembangkit listrik tenaga 

mikro hidro (PLTPH) adalah jenis turbin reaksi yaitu Turbin air Vortex. Pada 

pembuatan turbin air Vortex, Pengujian dilakukan di labaratorium fluida Jurusan 

Teknik Mesin Institut Teknologi Nasional Malang, menggunakan sudu NACA 9410. 

Pengujian menggunakan variasi tinggi jatuh air head (H) 10 cm, 20 cm, 30 cm, 40 cm, 

dan 50 cm. dan sudut penyempitan aliran air 20, 40, dan 60. Pengujian 

menggunakan sudu NACA 9410, jumlah sudu 4 buah, panjang sudu 10 cm, dan tinggi 

sudu 30 cm. Hasil pengujian yang didapat yaitu variasi tinggi jatuh air (head) dan 

sudut sudu pengarah mempengaruhi hasil putaran poros, daya dan efisiensi turbin.  

Pada pengujian ini didapatkan hasil tertinggi pada ketinggian jatuh air 50 cm dengan 

sudut penyempitan aliran 20° dengan hasil putaran poros 32,71 rpm, daya turbin 

sebesar 40,01 watt, dan nilai efisiensi turbin sebesar 22.01 %. 

 

Kata kunci : Turbin air vortex, Picohidro, NACA 9410. 
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